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ABSTRAK
Nama : Rismunandar Sofyan
Nim : 60200114020
Jurusan : Teknik Informatika
Judul : Sistem Penunjang Keputusan Dalam Pemilihan
Jenis Buku Pada CV Gunadarma Ilmu Samata
Dengan Metode Analitycal Hierarchy Process
(AHP) Berbasis Website
Pembimbing I : Nur Afif, ST, MT.
Pembimbing II : Ir. Andi Muhammad Syafar, ST, M.T., IPM
CV. Gunadarma Ilmu Samata merupakan salah satu toko buku yang banyak
diminati oleh masyarakat di Kelurahan Samata karena letaknya yang strategis. Cara
pemasaran yang dilakukan oleh CV. Gunadarma Ilmu Samata masih mempunyai
kendala pada pengolahan jenis buku yang masih diolah secara manual dan data
yang masuk masih dilakukan secara tertulis. Selain itu, data stok barang yang
tersedia masih sulit direkap karena masalah pengumpulan data barang yang masih
manual. Sehingga dapat membuang-buang waktu saat ada yang tertarik dengan
pemilihan buku dengan berbagai macam buku tulis buku SD, buku SMP dan buku
SMA sampai dengan perguruaan tinggi hingga luar negeri dan harus menunggu
terlebih dahulu.
Berdasarkan masalah yang didapat, maka dibuatlah sebuah aplikasi untuk
memberi kemudahan dalam mencari informasi bagi sistem penunjang dan untuk
membantu kinerja serta proses dalam hal mendesain dan pengelolaan, sehingga
dibuat suatu aplikasi sistem penunjang keputusan dalam pemilihan jenis buku pada
CV. Gunadarma ilmu samata dengan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)
berbasis website yang dapat memudahkan pengunjung website dalam mencari
kemudahan informasi tentang pemilihan buku terbaru yang dapat di cari secara
langsung.
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan
dalam membangun software, dimana proses pengerjaannya bertahap dan harus
menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap
selanjutnya.
Hasil dari penelitian ini yaitu terciptanya Sistem Penunjang Keputusan
Dalam Pemilihan Jenis Buku Pada CV. Gunadarma Ilmu Samata Dengan Metode
Analitycal Hierarchy Process (AHP) Berbasis Website




A. Latar Belakang Masalah
Buku merupakan salah satu alat pembaca yang banyak diminati oleh
masyarakat pada sekarang ini. Pemilihan buku oleh para konsumen biasanya tidak
hanya melihat dari segi harga saja tetapi juga berbagai macam kriteria lain seperti
buku dongeng, buku sejarah dan buku sekolah. Pemilihan buku seperti di atas dapat
dikategorikan sebagai salah satu contoh kasus multikretaria (kretaria majemuk)
karena terdapat beberapa faktor yang menimbulkan berbagai alternatif pilihan nilai
dengan berbeda–beda dalam pengambilan keputusan sehingga masalahnya
kompleks.
CV. Gunadarma Ilmu Samata merupakan salah satu toko buku yang banyak
diminati oleh masyarakat di daerah Samata karena letaknya yang strategis. Cara
pemasaran yang dilakukan oleh CV. Gunadarma Ilmu Samata masih mempunyai
kendala pada laporan keuangan yang masih diolah secara manual dan data yang
masuk masih dilakukan secara tertulis. Selain itu, data stok barang yang tersedia
masih sulit direkap karena masalah pengumpulan data barang yang masih manual.
Sehingga dapat membuang-buang waktu saat ada yang tertarik denganpemilihan
buku dengan berbagai macam buku tulis buku SD, buku SMP dan buku SMA




Salah satu metode penunjang keputusan multikreteria yaitu AHP (Analitycal Hierarchy
Process) yang dikembangkan Oleh Prof. Thomas L.saaty yang merupakan sebuah hierararki
fungsional dengan melibatkan nilai privasi atau nilai perefensi seseorang yang bisa membantu
penunjang keputusan untuk mendapatkan keputusan yang terbaik dari berbagai alternatif yang
ada. Dengan AHP, faktor-faktor yang mempergaruhi penunjang keputusan dianalisa dalam
bentuk struktur permasalahan berjenjang yaitu dengan menilai rangking alternatif keputusan.
Berdasarkan pembahasan di atas maka perlu dibuat design sistem penunjang keputusan
pemilihan buku dengan menggunakan metode AHP sehingga penunjang keputusan akan lebih
optimal. Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan
sehingga pelanggan dapat menentukan buku mana yang sesuai dengan keinginan.
Berdasarkan masalah yang didapat, maka dibuatlah sebuah aplikasi untuk memberi
kemudahan dalam mencari informasi bagi sistem penunjang dan untuk membantu kinerja serta
proses dalam hal mendesain dan pengelolaan, sehingga dibuat suatu aplikasi sistem penunjang
keputusan dalam pemilihan jenis buku pada CV. Gunadarma ilmu samata dengan metode
Analitycal Hierarchy Process (AHP) berbasis website yang dapat memudahkan pengunjung
website dalam mencari kemudahan informasi tentang pemilihan buku terbaru yang dapat di cari
secara langsung.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S. Al-Anbiya / 21 : 80 yaitu:
              
Terjemahnya:
Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara
kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur (Kementrian Agama RI,
2020).
Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan karunianya yang lain, yang diberikannya kepada
Daud a.s., yaitu bahwa Daud telah diberi-Nya pengetahuan dan keterampilan dalam kepandaian
menjadikan besi lunak di tangannya tanpa dipanaskan, karena keistimewaan ini Daud bisa
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membuat baju besi yang dipergunakan orang-orang di zaman itu sebagai pelindung diri dalam
peperangan. Kepandaian itu dimanfaatkan pula oleh umat-umat yang datang kemudian berabad-
abad lamanya. Dengan demikian pengetahuan dan keterampilan yang dikaruniakan Allah SWT
kepada Nabi Daud a.s. itu telah tersebar luas dan bermanfaat bagi orang-orang dari bangsa lain.
Di samping menjadi mukjizat Nabi Daud. Sebab itu, pada akhir ayat ini Allah mengajukan
pertanyaan kepada umat Nabi Muhammad, apakah turut bersyukur atas karunia tersebut? Sudah
tentu, semua umat yang beriman kepada-Nya, senantiasa mensyukuri segala karunia yang
dilimpahkan-Nya.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini berkembang dengan pesat
seiring dengan penemuan dan pengembangan Ilmu Pengetahuan dalam bidang informasi dan
komunikasi sehingga mampu menciptakan alat-alat yang mendukung perkembangan teknologi
informasi, mulai dari sistem komunikasi sampai dengan alat komunikasi yang searah maupun
dua arah atau yang biasa disebut interaktif.
Pada kemajuan tersebut telah memberikan kemudahan dan kesejahteraan bagi kehidupan
manusia dan merupakan sarana bagi manusia sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya. Karena
Allah telah mengaruniakan anugerah dan kenikmatan kepada manusia yg bersifat saling
melengkapi yaitu anugerah agama dan kenikmatan teknologi
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Hadits Nabi Saw, yang berbunyi:
ِ صلى هللا علیھ و سلم :  ُ “َوَعْن أَبِْي ھَُرْیَرةَ رضي هللا عنھ قَاَل: قَاَل َرُسْوُل هللاَّ ْنیَا نَفََّس هللاَّ َمْن نَفََّس َعْن ُمْؤِمٍن ُكْربَةً ِمْن ُكَرِب الدُّ
 ُ َر َعلَى ُمْعِسٍر یَسََّر هللاَّ ُ فِي َعْنھُ ُكْربَةً ِمْن ُكَرِب یَْوِم اْلقِیَاَمِة، َوَمْن یَسَّ ْنیَا َواآلِخَرِة، َوَمْن َستََر ُمْسلًِما َستََرهُ هللاَّ َعلَْیِھ فِْي الدُّ
ُ فِْي َعْوِن اْلَعْبِد َماَكاَن اْلَعْبُد فِْي َعْوِن أَِخْیِھ. ْنیَا َواآلِخَرِة، َو هللاَّ أَْخَرَجھُ ُمْسلِمٌ ” الدُّ .
Artinya:
Dari Abu Hurairah Radiyallahu anhu ia berkata: Rasulullah Sallallahu ‘alaihi Wasallam
bersabda: “Barangsiapa yang meringankan kesusahan seorang mukmin di antara
kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah akan mseringankan kesusahannya di antara
kesusahan-kesusahan hari kiamat. Barangsiapa memudahkan orang yang sedang
kesulitan, niscaya Allah akan memberinya kemudahan di dunia dan akhirat. Dan
barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, niscaya Allah akan menutupi (aibnya) di
dunia dan di akhirat. Allah akan selalu menolong seorang hamba selama ia mau menolong
saudaranya.” (Kementrian Agama RI, 2020).
Beberapa ahli menjelaskan kata sulthan dengan berbagai macam arti, ada yang
mengartikan dengan kekuatan, dan kekuasaan, ada pula yang mengartikan dengan ilmu
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pengetahuan, kemampuan dan sebagainya. Maka yang dimaksud darinya adalah kelapangan dan
kedalaman ilmu. (Tafsiir ar-Razii/306).
Abdul Al-Razzaq Naufal dalam bukunya Al-Muslimun wa al-Ilm al-Hadis, mengartikan
kata “sulthan” dengan ilmu pengetahuan dan kemampuan atau teknologi. Kemudian beliau
menjelaskan bahwa ayat ini memberi isyarat kepada manusia bahwa mereka tidak mustahil untuk
menembus ruang angkasa, bila ilmu pengetahuan dan kemampuannya atau teknologinya
memadai.
Al-Qur’an memang tidak memberi petunjuk-petunjuk secara rinci untuk hal itu, tetapi
Alquran memberi modal dasar berupa akal dan sarananya secara mentah untuk digali dan diolah
sehingga bermanfaat untuk kehidupan manusia. Karena akal pula manusia ditunjuk oleh Allah
menjadi Khalifah fil- Ardl, sebagai Khalifah di bumi dengan tugas mengurus dan
memakmurkannya, serta menjadi makhluk yang paling mulia dibandingkan dengan makhluk
lainnya.
Ayat tersebut anjuran bagi siapapun yang bekerja di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan sejauh-jauhnya sampai-sampai
menembus (melintas) penjuru langit dan bumi. Namun Al-Qur’an memberikan peringatan agar
manusia bersifat realistik, sebab betapapun baiknya rencana, namun bila kelengkapannya tidak
dipersiapkan maka kesia-siaan akan dihadapi. Kelengkapan itu adalah apa yang dimaksud dalam
ayat itu dengan istilah sulthan, yang menurut salah satu pendapat berarti kekuasaan, kekuatan
yakni ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa penguasaan di bidang ilmu dan teknologi manusia
tidak akan mampu memperoleh keinginannya untuk menjelajahi luar angkasa. Oleh karena itu,
manusia dianjurkan untuk selalu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Allah berfirman dalam Q.S Al-Mulk / 19:
                    
Terjemahnya:
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan
mengatup sayapnya diatas mereka? Tidak ada yang menahan di (udara) selain Yang Maha
Pemurah Dia Maha Melihat Segala Sesuatu”(Kementrian Agama RI, 2018).
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Kalau kita perhatikan, mengapa burung bisa terbang mengembangkan sayapnya arena
burung dilengkapi dengan organ-organ tertentu, misalnya sayap, bulu-bulu yang dapat menahan
angin dan badan yang lebih ringan daripada tenaganya, tentu hal serupa juga tidak mustahil bagi
manusia untuk bisa terbang, Bila dilengkapi dengan organ-organ yang mampu
menerbangkannya. Hai ini pernah dicoba oleh manusia terdahulu ketika mereka mencoba terbang
seperti burung. Mereka membuat sayap kemudian diikatkan pada kedua tangannya, lalu terbang
dari atas, namun sayang mereka tidak bisa terbang ke atas karena tidak seimbang antara berat
badannya dan kekuatan sayapnya.(Tafsir-Jalalayn)
Tetapi berkat akal pikirannya manusia akhirnya mampu membuat pesawat udara dan alat-
alat lain yang dapat menerbangkan dirinya bahkan benda-benda yang jauh lebih berat. Maha
Besar Allah yang telah menciptakan manusia dan dilengkapi dengan akal pikiran. Ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah lapangan kegiatan yang terus menerus dikembangkan karena
mempunyai manfaat sebagai penunjang kehidupan manusia. Berkat hasil ilmu pengetahuan dan
teknologi banyak segi kehidupan itu dipermudah. Dahulu untuk mengetahui waktu shalat, Umat
Islam melihat posisi matahari langsung dengan mata kepala, sekarang cukup dengan melihat
jarum arlooji. Contoh lain adanya hanphone (HP), yang mempermudah orang dalam
menyampaikan berita tanpa harus bersusah payah untuk berjalan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis merancang sebuah skripsi
dengan judul “Sistem Penunjang Keputusan Dalam Pemilihan Jenis Buku Pada CV.
Gunadarma Ilmu Samata Dengan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) Berbasis
Website”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka disusun rumusan masalah yang akan
dibahas, adalah:
1. Bagaimana membuat sistem penunjang keputusan dalam pemilihan jenis buku pada CV.
Gunadarma Ilmu Samata dengan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) Berbasis
Website?
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2. Bagaimana mengimplementasikan pemelihan jenis buku secara online?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Agar saat pengerjaan skripsi ini lebih terarah serta terfokus, maka penelitian ini difokuskan
pada pembahasan, yaitu:
1. Membuat sistem yang mampu menghasilkan informasi sesuai dengan kriteria yang dicari oleh
user.
2. Aplikasi ini dibangun dengan berbasis Web.
3. Aplikasi ini dibuat menggunakan Sublime Text 3, Ampps dan Google Chrome sebagai Output
untuk mengelola sistem penunjang agar lebih menarik.
4. Aplikasi ini digunakan dalam pemilihan jenis buku Pada CV. Gunadarma Ilmu Samata
Kabupaten Gowa
5. Target pada sistem ini yaitu pegawai buku dan masyarakat serta pelanggan.
Untuk memudahkan pemahaman serta memberikan gambaran serta menyamakan
persepsi antara penulis dan pembaca, maka diuraikan penjelasan yang sesuai dengan deskripsi
fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini yaitu:
1. Aplikasi ini dibangun dengan berbasis Web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
5.6, Sublime Text 3 dan Ampps sedangkan Google Chrome sebagai Output untuk mengelola
sistem perusahaan agar lebih menarik.
2. Aplikasi ini dapat mengolah data pemilihan buku yang di rancang dalam Databasedan PHP
yang menampilkan pemilihan jenis buku sesuai dengan krateria yang dicari olehpelanggan.
3. Aplikasi ini akan menampilkan dalam memilih jenis buku pada CV. Gunadarma Ilmu Samata
yang di rancang yang berbasis web.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah dilakukan
dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho Wandi, Rully A. Hendrawan, AhmadMukhlason
dengan judul “Pengembangan Sistem Rekomendasi Penelusuran Buku Dengan Penggalian
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Association Rule Menggunakan Algoritma Apriori (Studi Kasus Badan Perpustakaan Dan
Kearsipan Provinsi Jawa Timur)”. Pada penlitian ini ditemukan bahwa semakin besar minimum
support (minsup) dan minimum confidence (minconf), semakin sedikit waktu yang dibutuhkan
untuk menghasilkan rekomendasi serta semakin sedikit rekomendasi yang diberikan, namun
rekomendasi yang diberikan berasal dari transaksi yang sering muncul.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fikri Firgiawan, Wina Witanti, Gunawan
Abdillah dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Pemilihan Buku Komputer
Di Amazon.Com Menggunakan Metode Technique For Order Preference By Similarity To Ideal
Solution (Topis)”. Pada penlitian ini membangun sebuah sistem pendukung keputusan
rekomendasi pemilihan buku komputer di Amazon.com menggunakan metode TOPSIS. Metode
TOPSIS digunakan untuk menentukan ranking buku yang akan dipilih sebagai rekomendasi
pemilihan buku dengan menghitung nilai masing-masing kriteria diantaranya, harga buku,
kondisi buku dan rating penjual. Berdasarkan hasil contoh kasus pemilihan buku bahasa
pemrograman java yang berjudul “Java: A Beginner’s Guide, Sixth Edition” menunjukkan bahwa
hasil perhitungan menggunakan sistem sama dengan perhitungan manual.
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya
sebagai berikut:
Peneliti pertama Menurut Kotler & Amstrong dalam buku prinsip-prinsip
pemasaran (2001:144) sistem informasi pemilihan jenis buku (CV. Gunadarma
Ilmu Samata) terdiri dari orang, peralatan, dan prosedur untuk mengumpulkan,
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memilah, mengevaluasi, dan mendistribusikan informasi yang dibutuhkan, secara
tepat dan akurat kepada para 17 pengambil keputusan pemasaran. Mc Leod
(2008:242) berpendapat sistem informasi pemilihan jenis buku (CV.Gunadarma
Ilmu Samata) memberikan informasi yang berhubungan dengan aktivitas toko Cv.
Gunadarma Ilmu Samata dalam perusahaan Pusat.
Sedangkan Menurut Mc. Leod (dalam jurnal Fadilah, 2008), dikemukakan
bahwa sistem informasi pemilihan jenis buku adalah: ”Sistem informasi yaitu suatu
sistem yang menyediakan informasi untuk manajemen dalam mengambil keputusan
dan juga untuk menjalankan operasional perusahaan, di mana sistem tersebut
merupakan kombinasi dari orang-orang, teknologi informasi dan prosedur-prosedur
yang tergorganisasi. Biasanya suatu perusahaan atau badan usaha menyediakan
semacam informasi yang berguna bagi manajemen. Sebagai contoh: Perusahaan
toko buku mempunyai sistem informasi yang menyediakan informasi penjualan
buku-buku setiap harinya, serta stock buku-buku yang tersedia, dengan informasi
tersebut, seorang manajer bisa membuat kebutusan, stock buku apa yang harus
segera mereka sediakan untuk toko buku mereka, manajer juga bisa tahu buku apa
yang paling laris dibeli konsumen, sehingga mereka bisa memutuskan buku tersebut
jumlah stocknya lebih banyak dari buku lainnya. Sebagai suatu sistem berbasis
komputer yang bekerjasama dengan sistem informasi fungsional lainnya untuk
mendukung manajemen perusahaan dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan pemilihan jenis buku produk perusahaan.”Selain itu menurut Jobber
(dalam wikipedia,2014) mendefinisikan sebagai" sistem di mana data pemilihan
jenis buku secara formal dikumpulkan
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disimpan, dianalisis dan didistribusikan kemanajer sesuai dengan
kebutuhan informasi mereka secara teratur."
Menurut Mursid (2006) dengan adanya perubahan-perubahan
pada lingkungan pemasaran, kebutuhan akan informasi pemasaran
yang tepat waktu akan lebih besar dari pada masa lalu. Terdapat 3
kecenderungan, yaitu :
1. Perubahan pemasaran lokal menjadi pemasaran wilayah,
nasional maupun internasional
2. Beralihnya dari kebutuhan pembelian menjadi keinginan pembeli
3. Peralihan dari persaingan harga kepersaingan bukan harga.
Seperti persaingan dalam bentuk merek, diferensiasi, produk,
iklan, dan lain sebagainya.
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi bersifat
manajerial, dan kegiatan stategis dari suatu organisasi dan menyediakan Menurut
Hutahaean (2014) pihak luar tertentu dan menyediakan laporan-laporan yang
dibutuhkan.
Sistem informasi pemasaran adalah suatu struktur, interaksi secara kompleks
antara orang, mesin, dan prosedur untuk dapat menghasilkan alur informasi yang
teratur, tepat dari sumber-sumber dalam dan luar perusahaan atau usaha untuk dapat
dipergunakan dalam pengambilan keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan
bagi pimpinan (Kenneth P. Uhl).
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu membuat pemelihan buku menjadi
lebih efektif dan memberi kemudahan kepada perusahaan untuk mengelola bahan
pemilihan buku tulis dan dll. Serta lebih memudahkan konsumen untuk merancang
sendiri model buku seperti apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh pelanggan.
2. Kegunaan Penelitian
Pada kegunaan dan penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat yang
mencakup sebagai berikut :
a. Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perkembangan teknologi
informasi dan menambah kajian teknologi informasi khususnya dalam memahami
bagaimana cara membuat sistem pemilihan jenis buku CV. Gunadarma ilmu samata
dengan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) Berbasis Website.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi dunia akademik akan menjadi sumbangsih kepada mahasiswa secara
umum dan terkhusus kepada mahasiswa Teknik Informatika pada UIN
Alauddin Makassar serta peneliti selanjutnya yang ingin menjadikan
sebagai referensi untuk penelitiannya.
2) Bagi masyarakat dengan adanya penelitian diharapkan dapat memberi
manfaat bagi perusahaan dan pelanggan. Bagi penulis sendiri dapat
menambah wawasan keilmuan dan meningkatkan pemahaman serta
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pengetahuan tentang bagaimana cara membuat sistem penunjang keputusan
dalam pemilihan jenis buku pada CV. Gunadarma Ilmu Samata.
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Sistem Penunjang Keputusan
Pada sekitar tahun 1960-1970, Sistem Penunjang Keputusan (Decision
Support System) mulai diperkenalkan. Sistem Penunjang Keputusan dirancang
untuk mengembangkan efektivitas dan produktivitas dari para manajer dan kaum
profesional. SPK adalah suatu sistem interaktif yang sering digunakan oleh para
individu yang mem punyai pengalaman minim dengan komputer dan metode
analisis. Sistem ini juga mencakup berbagai jenis sistem, perangkat dan teknologi
dalam pengembangan suat suatu organisasi. SPK dipakai untuk membantu decision
maker dalam pengambilan keputusan sehingga keputusan yang dihasilkan menjadi
tepat sasaran dan betul - betul berguna bagi organisasi.
Alasan (latar belakang) mengapa memerlukan SPK:
1. Membutuhkan informasi yang akurat dan baru secara cepat.
2. SPK sering dianggap sebagai keberhasilan dari suatu organisasi.
3. Manajemen mengamanatkan perlunya SPK dalam organisasi.
4. Informasi yang dibutuhkan tergantung pada waktu (sesuai situasi dan
kondisi).




Membantu manajer membuat keputusan untuk memecahkan masalah semi
terstruktur
1. Mendukung penilaian atau keputusan manajer bukan menggantikannya.
2. Meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan manajer dari pada
efisiensinya.
Bayangkan sebuah organisasi dimana para manajernya tidak dapat
menggunakan komputer untuk membantu aktivitas yang memerlukan keputusan.
Bandingkan gambaran diatas sebuah organisasi dimana para manajernya secara
rutin menggunakan komputer untuk mendapatkan dan memproses pengetahuan
yang mendasari suatu keputusan yang dibuat. SPK menyimpan dan memproses
berbagai jenis pengetahuan sangat cepat daripada pikiran manusia.
Sebagai tambahan dalam keuntungan efisiensi, SPK sangat efektif dalam
penanganan berbagai macam pengetahuan karena tidak mempunyai kondisi
manusia seperti kelelahan, kealpaan, kesalahan kalkulasi, dan stress. Kegagalan
dalam mengaktualisasi - kan berbagai penunjang keputusan dapat membuat para
manajer dan organisasinya dalam posisi tidak menguntungkan.
SPK merupakan implementasi teori-teori pengambilan keputusan yang telah
diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan menegement science,
hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian masalah yang
dihadapi harus dilakukan perhitungan iterasi secara manual (biasanya untuk
mencari nilai minimum, maksimum, atau optimum), saat ini computer PC telah
menawarkan kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam
waktu relatif singkat.
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Secara umum Sistem Pendukung Keputusan dibangun oleh tiga komponen
besar yaitu database Management, Model Base dan Software System/User
Interface. Komponen SPK tersebut dapat digambarkan seperti gambar di bawah ini.
Gambar 2.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
(sumber : flowler, 2005)
1. Database Management
Merupakan subsistem data yang terorganisasi dalam suatu basis data. Data
yang merupakan suatu sistem pendukung keputusan dapat berasal dari luar
maupun dalam lingkungan. Untuk keperluan SPK, diperlukan data yang relevan
dengan permasalahan yang hendak dipecahkan melalui simulasi.
2. Model Base
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Merupakan suatu model yang merepresentasikan permasalahan kedalam
format kuantitatif (model matematika sebagai contohnya) sebagai dasar simulasi
atau pengambilan keputusan, termasuk didalamnya tujuan dari permaslahan
(objektif), komponen-komponen terkait, batasan-batasan yang ada (constraints),
dan hal-hal terkait lainnya. Model Base memungkinkan pengambil keputusan
menganalisa secara utuh dengan mengembangkan dan membandingkan solusi
alternatif.
3. User Interfase / Pengelolaan Dialog
Terkadang disebut sebagai subsistem dialog, merupakan penggabungan
antara dua komponen sebelumnya yaitu Database Management dan Model Base
yang disatukan dalam komponen ketiga (user interface), setelah sebelumnya
dipresentasikan dalam bentuk model yang dimengerti computer. User Interface
menampilkan keluaran sistem bagi pemakai dan menerima masukan dari pemakai
kedalam Sistem Pendukung Keputusan.
SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat yang
dapat diambil dari SPK adalah :
a. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses data /
informasi bagi pemakainya.
b. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah terutama
barbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.
c. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat
diandalkan.
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Walaupun suatu SPK mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah
yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun dia dapat menjadi stimulan bagi
pengambil keputusan dalam memahami persoalannya, karena mampu menyajikan
berbagai alternatif pemecahan.
B. AHP (Analytical Hierarchy Process)
Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty pada tahun 70–an ketika di Warston school. Metode AHP merupakan salah
satu metode yang dapat digunakan dalam sistem pengambilan keputusan dengan
memperhatikan faktor – faktor persepsi, preferensi, pengalaman dan intuisi. AHP
menggabungkan penilaian – penilaian dan nilai – nilai pribadi ke dalam satu cara
yang logis.
Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat menyelesaikan masalah
multikriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Masalah yang kompleks dapat
di artikan bahwa kriteria dari suatu masalah yang begitu banyak (multikriteria),
struktur masalah yang belum jelas, ketidakpastian pendapat dari pengambil
keputusan, pengambil keputusan lebih dari satu orang, serta ketidakakuratan data
yang tersedia. Menurut Saaty, hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari
sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level
pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan
seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu
masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang
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kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak
lebih terstruktur dan sistematis.
Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan dengan efektif
atas persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan
keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian – bagiannya,
menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan hirarki, memberi nilai numerik
pada pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variabel dan mensintesis
berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan variabel yang mana yang memiliki
prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada situasi
tersebut. Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang
bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai pertimbangan
yang beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara intuitif
sebagaimana yang dipersentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat.
Analytic Hierarchy Process (AHP) mempunyai landasan aksiomatik yang
terdiri dari:
a. Reciprocal Comparison, yang mengandung arti si pengambil keputusan harus
bisa membuat perbandingan dan menyatakan preferensinya. Preferensinya itu
sendiri harus memenuhi syarat resiprokal yaitu kalau A lebih disukai dari B
dengan skala x, maka B lebih disukai dari A dengan skala.
b. Homogenity, yang mengandung arti preferensi seseorang harus dapat
dinyatakan dalam skala terbatas atau dengan kata lain elemen-elemennya dapat
dibandingkan satu sama lain. Kalau aksioma ini tidak dapat dipenuhi maka
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elemen-elemen yang dibandingkan tersebut tidak homogenous dan harus
dibentuk suatu’cluster’ (kelompok elemen-elemen) yang baru.
c. Independence, yang berarti preferensi dinyatakan dengan mengasumsikan
bahwa kriteria tidak dipengaruhi oleh alternatif-alternatif yang ada melainkan
oleh objektif secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa pola ketergantungan
atau pengaruh dalam model AHP adalah searah keatas, Artinya perbandingan
antara elemen-elemen dalam satu level dipengaruhi atau tergantung oleh
elemen-elemen dalam level di atasnya.
d. Expectations, artinya untuk tujuan pengambilan keputusan, struktur hirarki
diasumsikan lengkap. Apabila asumsi ini tidak dipenuhi maka si pengambil
keputusan tidak memakai seluruh kriteria dan atau objektif yang tersedia atau
diperlukan sehingga keputusan yang diambil dianggap tidak lengkap.
Tahapan – tahapan pengambilan keputusan dalam metode AHP pada
dasarnya adalah sebagai berikut:
a. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan
b. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan
dengan kriteria-kriteria dan alternatif-alternatif pilihan yang ingin di rangking.
c. Membentuk matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan
atau kriteria yang setingkat diatas. Perbandingan dilakukan berdasarkan pilihan
atau judgement dari pembuat keputusan dengan menilai tingkat-tingkat
kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya.
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d. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemen di dalam
matriks yang berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom.
e. Menghitung nilai eigen vector dan menguji konsistensinya, jika tidakkonsisten
maka pengambilan data (preferensi) perlu diulangi. Nilai eigen vector yang
dimaksud adalah nilai eigen vector maksimum yang diperoleh dengan
menggunakan matlab maupun dengan manual.
f. Mengulangi langkah, 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.
g. Menghitung eigen vector dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai
eigen vector merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mensintetis
pilihan dalam penentuan prioritas elemen pada tingkat hirarki terendah sampai
pencapaian tujuan.
h. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR < 0,100 maka
penilaian harus diulangi kembali.
Prinsip dasar Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam menyelesaikan
persoalan dengan metode AHP ada beberapa prinsip dasar yang harus dipahami
antara lain:
a. Decomposition
Pengertian decomposition adalah memecahkan atau membagi problema
yang utuh menjadi unsur–unsurnya ke bentuk hirarki proses pengambilan
keputusan, dimana setiap unsur atau elemen saling berhubungan. Untuk
mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan dilakukan terhadap unsur – unsur
sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut, sehingga didapatkan
beberapa tingkatan dari persoalan yang hendak dipecahkan. Struktur hirarki
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keputusan tersebut dapat dikategorikan sebagai complete dan incomplete. Suatu
hirarki keputusan disebut complete jika semua elemen pada suatu tingkat memiliki
hubungan terhadap semua elemen yang ada pada tingkat berikutnya, sementara
hirarki keputusan incomplete kebalikan dari hirarki complete. Bentuk struktur
dekomposisi yakni :
Tingkat pertama : Tujuan keputusan (Goal)
Tingkat kedua : Kriteria – kriteria
Tingkat ketiga : Alternatif – alternatif
Tabel 2.1 Struktur Hirarki
(sumber : Saaty, 2001)
Hirarki masalah disusun untuk membantu proses pengambilan keputusan
dengan memperhatikan seluruh elemen keputusan yang terlibat dalam sistem.
Sebagian besar masalah menjadi sulit untuk diselesaikan karena proses
pemecahannya dilakukan tanpa memandang masalah sebagai suatu sistem dengan
suatu struktur tertentu (Saaty, 2001).
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b. Comparative Judgement
Comparative judgement dilakukan dengan penilaian tentang kepentingan
relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkatan
diatasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AHP karena akan berpengaruh terhadap
urutan prioritas dari elemen – elemennya. Hasil dari penilaian ini lebih mudah
disajikan dalam bentuk matriks pairwise comparisons yaitu matriks perbandingan
berpasangan memuat tingkat preferensi beberapa alternatif untuk tiap kriteria. Skala
preferensi yang digunakan yaitu skala 1 yang menunjukkan tingkat yang paling
rendah (equal importance) sampai dengan skala 9 yang menunjukkan tingkatan
paling tinggi (extreme importance).
c. Synthesis of priority
Synthesis of priority dilakukan dengan menggunakan eigen vector method
untuk mendapatkan bobot relatif bagi unsur – unsur pengambilan keputusan
d. Logical consistency
Logical consistency merupakan karakteristik penting AHP. Hal ini dicapai
dengan mengagresikan seluruh eigen vector yang diperoleh dari berbagai tingkatan
hirarki dan selanjutnya diperoleh suatu vektor composite tertimbang yang
menghasilkan urutan pengambilan keputusan.
Setiap elemen yang terdapat dalam hirarki harus diketahui bobot relatifnya
satu sama lain. Tujuan adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan pihak–pihak
yang berkepentingan dalam permasalahan terhadap kriteria dan struktur hirarki atau
sistem secara keseluruhan.
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Langkah pertama dilakukan dalam menentukan prioritas kriteria adalah
menyusun perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan dalam bentuk
berpasangan seluruh kriteria untuk setiap sub sistem hirarki. Perbadingan tersebut
kemudian ditransformasikan dalam bentuk matriks perbandingan berpasangan
untuk analisis numerik.
Misalkan terhadap sub sistem hirarki dengan kriteria C dan sejumlah n
alternatif dibawahnya, Ai sampai An. Perbandingan antar alternatif untuk sub
sistem hirarki itu dapat dibuat dalam bentuk matris n x n, seperti pada dibawah ini.
Tabel 2.2. Matriks Perbandingan Berpasangan
Nilai α11 adalah nilai perbandingan elemen A1(baris) terhadap A1 (kolom)
yang menyatakan hubungan :
a. Seberapa jauh tingkat kepentingan A1 (baris) terhadap kriteria C dibandingkan
dengan A1 (kolom) atau
b. Seberapa jauh dominasi A1 (baris) terhadap A1 (kolom) atau
c. Seberapa banyak sifat kriteria C terdapat pada A1 (baris) dibandingkan dengan
A1 (kolom).
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Nilai numerik yang dikenakan untuk seluruh perbandingan diperoleh dari
skala perbandingan 1 sampai 9 yang telah ditetapkan oleh Saaty, seperti pada tabel
berikut ini :




1 Sama Peningnya Kedua elemen mempunyai
pengaruh yang sama.
3 Agak lebih pentingyang
satu atas lainnya
Pengalaman dan penilaian sangat
memihak satu elemen
dibandingkan dengan pasangannya.
4 Cukup Pening Pengalaman dan keputusan
menunjukkan kesukaan atas satu
aktifitas lebih dari yang lain
7 Sangat Penting Pengalaman dan keputusan
menunjukkan kesukaan yang kuat
atas satu aktifitas lebih dari yang
lain
9 Mutlak Lebih Penting Satu elemen mutlak lebih disukai
dibandingkan dengan pasangannya,
pada tingkat keyakinan tertinggi.




Resirokal Kelebihan Jika elemen i memiliki salah satu
angka dari skala perbandingan 1
sampai 9 yang telah ditetapkan oleh
Saaty ketika dibandingkan dengan
elemen j, maka j memiliki
kebalikannya ketika dibandingkan
dengan elemen i




Seorang decision maker akan memberikan penilaian, mempersepsikan
memperkirakan kemungkinan dari suatu hal/peristiwa yang dihadapi. Penilaian
tersebut akan dibentuk kedalam matriks berpasangan pada setiap level hirarki.
Contoh Pair – Wise Comparison Matrix pada suatu level of hierarchy, yaitu :
Gambar 2.2 Wise Comparison Matrix
(sumber : Saaty, 2001)
Baris 1 kolom 2 : Jika K dibandingkan L, maka K sedikit lebih penting/cukup
penting dari L yaitu sebesar 3, artinya K moderat pentingnya
daripada L, dan seterusnya.
Angka 3 bukan berarti bahwa K tiga kali lebih besar dari L, tetapi K moderat




(sumber : Saaty, 2001)
Membacanya/membandingkannya, dari kiri ke kanan. Jika K dibandingkan
dengan L, maka L very strong importance daripada K dengan nilai judgement
sebesar 7. Dengan demikian pada baris 1 kolom 2 diisi dengan kebalikan dari 7
yakni . Artinya, K dibanding L maka L lebih kuat dari K.
Jika K dibandingkan dengan M, maka K extreme importance daripada M
dengan nilai judgement sebesar 9. Jadi baris 1 kolom 3 diisi dengan 9, dan
seterusnya
C. Website
Website merupakan halaman situs sistem informasi yang dapat diakses
secara cepat. Website ini didasari dari adanya perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi. Melalui perkembangan teknologi informasi, tercipta suatu
jaringan antar komputer yang saling berkaitan. Jaringan yang dikenal dengan istilah
internet secara terus-menerus menjadi pesan–pesan elektronik, termasuk e-mail,
transmisi file, dan komunikasi dua arah antar individu atau komputer.
Suatu perpustakaan memiliki berbagai jenis koleksi yang dapat dipinjamkan
serta menyediakan berbagai layanan kepada pemustaka di perpustakaan. Seiring
dengan perkembangan zaman yang semuanya serba digital maka perpustakaan
alangkah lebih baiknya memiliki web perpustakaan yang memudahkan bagi para
pemustaka untuk mengetahui koleksi apa saja yang dimiliki serta layanan apa saja
yang disediakan oleh perpustakaan. Dengan kata lain, web ini membantu
perpustakaan untuk mempromosikan suatu perpustakaan.
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Akan tetapi sebagian dari perpustakaan di Indonesia belum memiliki web
perpustakaan. Pada makalah ini kelompok kami akan membahas mengenai
bagaimana langkah-langkah untuk membuat web perpustakaan termasuk cara
pemeliharaan web. Sehingga dengan adanya web ini membantu perpustakaan untuk
menyediakan informasi maupun promosi kepada pemustakanya melalui web.
Untuk menyediakan keberadaan sebuah website, maka harus tersedia unsur-
unsur penunjangnya, adalah sebagai berikut:
1. Nama domain (Domainname/URL – UniformResourceLocator)
Nama domain atau biasa disebut dengan DomainName atau URL adalah
alamat unik di dunia internet yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah
website, atau dengan kata lain domain name adalah alamat yang digunakan untuk
menemukan sebuah website pada dunia internet. Contohnya adalah
http://www.baliorange.net http://www.detik.com.
Nama domain diperjual belikan secara bebas di internet dengan status sewa
tahunan. Nama domain sendiri mempunyai identifikasi ekstensi/akhiran sesuai
dengan kepentingan dan lokasi keberadaan website tersebut. Contoh nama domain
ber-ekstensi internasional adalah com, net, org, info, biz, name, ws. Contoh nama
domain ber-ekstensi lokasi Negara Indonesia adalah co.id (untuk nama
domainwebsite perusahaan), ac.id (nama domainwebsite pendidikan), go.id (nama
domainwebsite instansi pemerintah), or.id (nama domainwebsite organisasi).
2. Rumah tempat website (Webhosting)
Pengertian WebHosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat
dalam harddisk tempat menyimpan berbagai data, file-file, gambar dan lain
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sebagainya yang akan ditampilkan di website. Besarnya data yang bisa dimasukkan
tergantung dari besarnya webhosting yang disewa/dipunyai, semakin besar
webhosting semakin besar pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam
website. WebHosting juga diperoleh dengan menyewa. Besarnya hosting ditentukan
ruangan harddisk dengan ukuran MB (Mega Byte) atau GB (Giga Byte). Lama
penyewaan web hosting rata-rata dihitung per tahun. Penyewaan hosting dilakukan
dari perusahaan-perusahaan penyewa webhosting yang banyak dijumpai baik di
Indonesia maupun Luar Negeri.
3. Bahasa Program (Scripts Program)
Bahasa program adalah bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan
setiap perintah dalam website yang pada saat diakses. Jenis bahasa program sangat
menentukan statis, dinamis atau interaktifnya sebuah website. Semakin banyak
ragam bahasa program yang digunakan maka akan terlihat website semakin
dinamis, dan interaktif serta terlihat bagus.
Beragam bahasa program saat ini telah hadir untuk mendukung kualitas
website. Jenis jenis bahasa program yang banyak dipakai para desainer website
antara lain HTML, ASP, PHP, JSP, Java Scripts, Java applets dsb. Bahasa dasar
yang dipakai setiap situs adalah HTML sedangkan PHP, ASP, JSP dan lainnya
merupakan bahasa pendukung yang bertindak sebagai pengatur dinamis, dan
interaktifnya situs. Bahasa program ASP, PHP, JSP atau lainnya bisa dibuat sendiri.
Bahasa program ini biasanya digunakan untuk membangun portal berita, artikel,
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forum diskusi, buku tamu, anggota organisasi, email, mailing list  dan lain
sebagainya yang memerlukan update setiap saat.
4. Desain Website
Setelah melakukan penyewaan domainname dan webhosting serta
penguasaan bahasa program (scripts program), unsur website yang penting dan
utama adalah desain. Desain website menentukan kualitas dan keindahan sebuah
website. Desain sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan bagus
tidaknya sebuah website.
Membuat website biasanya dapat dilakukan sendiri atau menyewa jasa
website designer. Saat ini sangat banyak jasa webdesigner, terutama di kota-kota
besar. Perlu diketahui bahwa kualitas situs sangat ditentukan oleh kualitas designer.
Semakin banyak penguasaan web designer tentang beragam program/software
pendukung pembuatan situs maka akan dihasilkan situs yang semakin berkualitas,
demikian pula sebaliknya. Jasa webdesigner ini yang umumnya memerlukan biaya
yang tertinggi dari seluruh biaya pembangunan situs dan semuanya itu tergantung
kualitas designer.
D. Basis Data
Database adalah kumpulan informasi yang bermanfaat yang
diorganisasikan ke dalam tata cara yang khusus. Database adalah sistem berkas
terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan (redundancy)
data.
Database adalah kumpulan informasi yang bermanfaat yang
diorganisasikan ke dalam tata cara yang khusus. Database adalah sistem berkas
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terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan (redundancy)
data.
Database dapat dianggap sebagai tempat sekumpulan berkas dan
terkomputerisasi, jadi sistem database pada dasarnya adalah sistem
terkomputersisai yang tujuan utamanya adalah melakukan pemeliharaan terhadap
informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan.
Jadi secara konsep, database atau basis data adalah kumpulan dari data-data
yang membentuk suatu berkas (file) yang saling berhubungan (relation) dengan
tatacara yang tertentu untuk membentuk data baru atau infromasi. Atau basis data
(data base) adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan (relation) antara
satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan skema atau struktur
tertentu. Pada komputer, basis data disimpan dalam perangkat hardware
penyimpanan, dan dengan software tertentu dimanipulasi untuk kepentingan atau
kegunaan tertentu. Hubungan atau relasi data biasanya ditunjukkan dengan kunci
(key) dari tiap file yang ada.
E. Xampp
Menurut Riyanto (2015:3), XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi
untuk menjalankan website berbasis PHP dan menggunakan pengolah data MySQL
yang dijalankan dikomputer secara lokal. XAMPP berperan sebagai web server
pada komputer. XAMPP juga dapat disebut sebuah CPanel server virtual, yang
dapat membantu Anda melakukan preview sehingga dapat memodifikasi website
tanpa harus online atau terakses dengan internet. Software XAMPP bersifat open
sources yang dapat diperoleh secara gratis dari situs www.apachefriends.org.
30
XAMPP adalah perangkat lunak yang mendukung banyak sistem operasi dan
merupakan komplikasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai server
yang berdiri sendiri dan terdiri atas Apache, MySQL, dan bahasa pemrograman
PHP.
F. PHP
Menurut Abdul kadir (2008:2), PHP merupakan singkatan dari PHP
Hypertext Processor. PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan
dalam server dan diproses di dalam server. Hasilnya dikirim ke klien, tempat
pemakai menggunakan browser. Konsep kerja PHP diawali dengan permintaan
(request) suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource
Locator) atau yang biasa dikenal dengan alamat internet, browser mendapatkan
alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan
menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh web server. Selanjutnya,
web server akan mencarikan file yang diminta dan memberikan isinya ke web
browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses
penerjemahan kode dan menampilkan ke layar pemakai.
G. Browser
Menurut Gustaf Pahala Frans, browser merupakan aplikasi yang digunakan
untuk mengoperasikan internet, terutama sebagai media untuk melakukan
browsing, surfing, dan melakukan aktivitas di dunia maya. Sedangkan menurut Lia
Kuswayatno, browser adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuka
website dengan cara mengisi alamat situs (link) pada kotak address. Untuk
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mengakses website, dibutuhkan browser agar website dapat di akses oleh pengguna.
Browser digunakan untuk melakukan browsing, surfing dan lainnya.
H. Unified Modeling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML) adalah alat bantu analisis serta
perancangan perangkat lunak berbasis objek (Nugroho 2011). Pada tahap
rancangan dengan tujuan untuk memudahkan dan mengefisiensi kinerja serta
pelayanan pada bagian/unit dan memberikan gambaran umum tentang kelebihan
dan keuntungan yang disajikan lewat suatu perancangan sistem informasi. Dalam
perancangan sistem informasi alat bantu yang digunakan yaitu :
1. Konsep Dan Definisi Unified Modeling Language
Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa untuk
menentukan, visualisasi, kontruksi, dan mendokumentasikan artifact (bagian dari
informasi yang digunakan atau dihasilkan dalam suatu proses pembuatan perangkat
lunak. Artifact dapat berupa model, deskripsi atau perangkat lunak) dari system
perangkat lunak, seperti pada pemodelan bisnis dan system non perangkat lunak
lainnya (Suhendar dan Gunadi 2002).
UML sebagai sebuah bahasa yang memberikan vocabulary dan tatanan
penulisan kata-kata dalam ‘MS Word’ untuk kegunaan komunikasi. Sebuah bahasa
model adalah sebuah bahasa yang mempunyai vocabulary dan konsep
tatanan/aturan penulisan serta secara fisik mempresentasikan dari sebuah sistem.
Seperti halnya UML adalah sebuah bahasa standard untuk pengembangan sebuah
software yang dapat menyampaikan bagaimana membuat dan membentuk model-
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model, tetapi tidak menyampaikan apa dan kapan model yang seharusnya dibuat
yang merupakan salah satu proses implementasi pengembangan software.
UML tidak hanya merupakan sebuah bahasa pemograman visual saja,
namun juga dapat secara langsung dihubungkan ke berbagai bahasa pemograman,
seperti JAVA, C++, Visual Basic, atau bahkan dihubungkan secara langsung ke-
dalam sebuah objectorienteddatabase. Begitu juga mengenai pendokumentasian
dapat dilakukan seperti: requirements, arsitektur, design, source code, projectplan,
tests, dan prototypes. Untuk dapat memahami UML membutuhkan bentuk konsep
dari sebuah bahasa model, dan mempelajari 3 (tiga) elemen utama dari UML seperti
buildingblock, aturan aturan yang menyatakan bagaimana building block diletakkan
secara bersamaan, dan beberapa mekanisme umum (common).
2. Bagian - Bagian Unified Modeling Language (UML)
Diagram berbentuk grafik yang menunjukkan simbol elemen model yang
disusun untuk mengilustrasikan bagian atau aspek tertentu dari sistem. Sebuah
diagram merupakan bagian dari suatu view tertentu dan ketika digambarkan
biasanya dialokasikan untuk view tertentu. Adapun jenis diagram antara lain :
a. Use Case Diagram
Usecasediagram merupakan titik awal yang baik dalam memahami dan
menganalisis kebutuhan sistem pada saat perancangan. Usecase diagram dapat
digunakan untuk kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam suatu sistem, sehingga
sistem dapat digambarkan dengan jelas bagaimana proses dari sistem tersebut,
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bagaimana cara aktor menggunakan sistem, serta apa saja yang dapat dilakukan
pada suatu sistem(Cindytama, Santoso, dan JI 2006).
Use case Diagrams menyediakan cara medeskripsikan pandangan eksternal
terhadap sistem dan interaksi-interaksinya dengan dunia luar. Dengan cara ini
diagram usecase menggantikan diagram konteks pada pendekatan konvensional.
Untuk penciptaan model use case melibatkan pendefinisian sistem,
pencarian aktor-aktor dan use case, mendeskripsikan use case dan mendefinisikan
hubungan antar usecase dan terakhir adalah melakukan validasi model.




yang pengguna ketika berinteraksi
dengan use case.
2
Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada suatu elemen mandiri
(independent) akan mempengaruhi
elemen yang bergantung padanya
elemen yang tidak mandiri
(independent).
3
Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada di
atasnya objek induk (ancestor).
4




Menspesifikasikan bahwa use case
target memperluas perilaku dari use
case sumber pada suatu titik yang
diberikan.
6
Apa yang menghubungkan antara objek
satu dengan objek lainnya.
7 Menspesifikasikan paket yang
menampilkan sistem secara terbatas.
8
Interaksi aturan-aturan dan elemen lain
yang bekerja sama untuk menyediakan
prilaku yang lebih besar dari jumlah dan
elemen-elemennya (sinergi).
9
Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
dijalankan dan mencerminkan suatu
sumber daya komputasi
(Sumber :(Suhendar dan Gunadi 2002))
b. Class Diagram
Class diagram biasanya digunakan untuk menggambarkan perbedaan yang
mendasar antara class-class, hubungan antara class, dan di mana sub-sistem class
tersebut (Cindytama, Santoso, dan JI 2006). Hal tersebut tercermin dari class-class
yang ada dan relasinya satu dengan yang lainnya. Sebuah sistem biasanya
mempunyai beberapa classdiagram. Class diagram sangat membantu dalam
visualisasi struktur kelas dari suatu system.
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Tabel 2.5 Simbol ClassDiagram
NO GAMBAR KETERANGAN
1
Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada di
atasnya objek induk (ancestor).
2 Upaya untuk menghindari asosiasi
dengan lebih dari 2 objek.
3
Himpunan dari objek-objek yang
berbagi atribut serta operasi yang
sama.
4
Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil yang
terukur bagi suatu actor
5
Operasi yang benar-benar dilakukan
oleh suatu objek.
6
Hubungan perubahan yang terjadi
pada elemen mandiri (independent)
akan mempegaruhi elemen yang
bergantung padaelemen tidak
mandiri.
7 Apa yang menghubungkan antara
objek satu dengan objek lainnya
(Sumber :(Suhendar dan Gunadi 2002))
c. Sequence Diagram
Sequence Diagram memiliki tujuan utama untuk mengidentifikasi
kolaborasi kelas dan apakah kelas tersebut harus mengirim pesan antara satu sama
lain (Satzinger, Jackson, dan Burd 2011). Sequence Diagram digunakan untuk
menggambarkan perilaku pada sebuah scenario. Kegunaannya untuk menunjukkan
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rangkaian pesan yang dikirim antara object juga interaksi antara object, sesuatu
yang terjadi pada titik tertentu dalam eksekusi sistem.
Tabel 2.6 Simbol Sequence Diagram
NO GAMBAR KETERANGAN
1
Objek entity, antarmuka yang saling
berinteraksi.
2
Spesifikasi dari komunikasi antar objek
yang memuat informasi-informasi
tentang aktifitas yang terjadi
3
Spesifikasi dari komunikasi antar objek
yang memuat informasi-informasi
tentang aktifitas yang terjadi
(Sumber :(Suhendar dan Gunadi 2002))
d. ActivityDiagram
Activity diagram merupakan sebuah tipe dari diagram workflow yang
menggambarkan tentang aktivitas dari pengguna ketika melakukan setiap kegiatan
dan aliran sekuensial (Satzinger, Jackson, dan Burd 2011). Menggambarkan
rangkaian aliran dari aktivitas, digunakan untuk mendeskripsikan aktifitas yang
dibentuk dalam suatu operasi sehingga dapat juga digunakan untuk aktifitas lainnya
seperti use caseatau interaksi.
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masing kelas antarmuka saling
berinteraksi satu sama lain
2
State dari sistem yang mencerminkan










Satu aliran yang pada tahap tertentu
berubah menjadi beberapa aliran
(Sumber :(Suhendar dan Gunadi 2002))
I. Pengujian Sistem Blackbox
Metode pengujian yang digunakan adalah metode perangkat Lunak yaitu
metode Black Box. Dimana teknik pengujian ini memungkinkan perekayasa
perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepenuhnya
menggunakan semua persyaratan fungsional untuk satu program.
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Pengujian black box berfokus pada penyerahan fungsional perangkat lunak
dengan demikian pengujian black box memungkinkan perekayasa perangkat lunak
mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua
persyaratan fungsional untuk satu program. Pengujian Black Box merupakan
alternatif dari teknik white box, tetapi merupakan pendekatan komplementer yang
kemungkinan besar mampu mengungkap kelas kesalahan daripada metode white
box(Pressman 2002).
Pengujian black box memberikan pengembang web untuk membuat
himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu
program. Pengujian blackbox bukan merupakan alternatif dari pengujian whitebox,
tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan kesalahan
lainnya, selain menggunakan metode whitebox.
Pengujian blackbox berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa
kategori, diantaranya :
1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang;
2. Kesalahan interface;
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal;
4. Kesalahan performa;
5. kesalahan inisialisasi dan terminasi.
Tidak seperti metode whitebox yang dilaksanakan diawal proses,
pengujian blackbox diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena pengujian
blackbox dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya
difokuskan pada informasi domain.
39
Pengujian didesain untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji?
2. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik?
3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu?
4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi?
5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem?
6. Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi
sistem?
Dengan mengaplikasikan pengujian blackbox, diharapkan dapat
menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut :
1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari
ujikasus tambahan harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup
beralasan
2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan pengumpulan data, penulis agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta di lapangan. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu
latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau
peneliti yang tertarik secara alamiah (David Williams, 1995).
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan yaitu
eksperimental. Penelitian eksperimental menekankan pada penemuan variable baru
dengan menggunakan tiga unsur yaitu kontrol, Manipulasi dan pengamatan untuk
menguji ulang sesuatu yang sudah ada, menjadi lebih baik lagi kegunaanya dengan
strategi penelitian Design and Creation. Penelitian dengan cara Design and Creation
sangat cocok diterapkan untuk mengelola penelitian ini sebab jenis penelitian ini
memungkinkan suatu penelitian dapat sejalan dengan pengembangan yang hendak
dilakukan terhadap suatu penelitian.
Adapun lokasi penelitian dilakukan di CV Gunadarma Ilmu Samata
Kabupaten Gowa.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini meggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan




Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Field Research yang
merupakan cara mengumpulkan data dilakukan dengan turun langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data-data mengenai masalah yang akan dibahas dan
Library Research yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku,
jurnal, skripsi, tesis maupun literature lainnya yang dapat dijadikan acuan
pembahasan dalam masalah ini dan sumber-sumber data online atau internet.
D. Metode Pengumpulan Data
Didalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode dalam
pengumpulan data, yaitu:
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi
dengan cara bertanya langsung kepada pemilik perumahan yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan.
2. Studi Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat
dokumen-dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau data-data yang
bersangkutan.
3. Observasi




Pengumpulan data dengan cara literatur, mempelajari hal-hal yang berkaitan
dengan judul penelitian seperti membaca buku atau jurnal. Serta mengumpulkan
referensi yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
E. Instrumen Penelitian
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu :
1. Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan
data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut :
a. Laptop TOSHIBA intel pentium.
b. RAM 2GB.
2. Perangkat Lunak




c. Sistem Operasi “Windows 7 Ultimate”.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data
dalam penelitian ini yaitu:
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a. Editing
Yaitu proses memeriksa data yang telah terkumpul dengan tujuan
mengurangi kesalahan dan kekurangan yang ada pada data.
b. Coding
Yaitu dengan mengklasifikasikan yang dilakukan dengan cara memberi
tanda/ kode pada data.
2. Analisis Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode analisis kualitatif dimana
data yang diperoleh melalui hasil pengamatan dan hasil wawancara yang
semuanya disusun dilokasi penelitian dengan melakukan analisis data dengan
memperkaya informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola
atas dasar data aslinya.
G. Metode Perancangan Aplikasi
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan
dalam membangun software, dimana proses pengerjaannya bertahap dan harus
menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap
selanjutnya.
Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah yaitu









Gambar 3.1 Model Waterfall (Pressman,2010)
Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model waterfall :
1. Requirements Analysis And Definition
Proses untuk menganalisis kebutuhan sistem kemudian pengumpulan
kebutuhan secara lengkap yang sesuai dengan system yang akan dibangun. Seluruh
kebutuhan system harus bisa didapatkan selama fase ini, sehingga nantinya system
yang telah dibangun dapat memenuhi semua kebutuhan.
2. System And Software Design
Desain dikerjakan setelah analisis dan pengumpulan data dikumpulkan
secara lengkap. Tahap ini bertujuan memberikan gambaran sistem. Proses ini






Proses penerjemah desain kedalam suatu bahasa yang bisa dimengerti oleh
komputer.
4. Integration and System Testing
Proses pengujian dilkukan pada logika, untuk memastikan semua
pernyataan sudah diuji. Lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian fungsi.
5. Operation and Maintenance
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang sudah
jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya
(Pressman,2010).
H. Teknik Pengujian Sistem
Untuk Metode Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang.
Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang
dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada
tanpa melihat bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Dari
keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan
pemakai dapat diukur sekaligus dapat di ketahui kesalahan-kesalahannya.
BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem
informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, hambatan yang terjadi dan
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. Tujuan utama
analisis sistem adalah menemukan kelemahan dari sistem yang berjalan sehingga
dapat diusulkan perbaikan.
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diusulkan pada babI, dianalisis bahwa
kendala pada data yang masuk masih dilakukan secara tertulis. Selain itu, data buku
yang tersedia masih sulit direkap karena masalah pengumpulan data buku yang
masih manual. Sehingga menghabiskan banyak waktu ketika ada yang tertarik
dengan pemilihan buku dengan berbagai macam buku tulis buku SD, buku SMP
dan buku SMA sampai dengan perguruan tinggi hingga luar negeri dan ingin
merancang sebuah ruang harus menunggu terlebih dahulu. Dengan adanya sistem
penunjang keputusan dalam pemilihan jenis buku pada CV. Gunadarma Ilmu
Samata dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Berbasis Website
dapat mempermudah ketepatan dalam pengolahan data buku.
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A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
Gambar 4.1 Usecase Diagram yang Berjalan
Analisis yang tengah berjalan pada CV. Gunadarma Ilmu Samata yaitu
pelanggan dapat kelokasi toko untuk melihat-lihat buku yang ingin di cari, setelah
itu pelanggan dapat memilih buku dan dilanjutkan dengan proses transaksi
pembelian buku, selanjutnya pemilik dapat menkonfirmasi buku tersebut dan dapat
di berikan ke pelanggan.
B. Analisis Sistem yang Diusulkan
1. Analisis Masalah
Sistem penunjang keputusan dalam pemilihan jenis buku ini merupakan
sistem yang membantu dan memudahkan masyarakat dalam melakukan pencarian
informasi buku tanpa harus datang langsung ke lokasi.
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2. Analisis Kebutuhan
a. Kebutuhan Antarmuka (Interface)
1) Sistem yang dibuat akan mempunyai antarmuka yang mudah dipahami
oleh pengunjung.
2) Sistem akan menampilkan informasi buku.
3) Sistem akan menampilkan informasi hasil pencarian.
b. Kebutuhan Data
Data yang diolah dalam sistem ini yaitu meliputi data informasi
mengenai buku yang ada pada CV. Gunadarma Ilmu Samata.
3. Usecase Diagram Yang Diusulkan
Gambar 4.2 Usercase Diagram yang diusulkan
Berdasarkan pada gambar 4.2, analisis yang diusulkan adalah, pelanggan
dapat membuka website dan menampilkan halaman utama website, selanjutnya
pelanggan dapat melakukan pencarian buku dari sesuai yang diinginkan setelah
pencarian buku, sistem akan menampilkan hasil pencarian buku dan dapat melihat
buku secara detail. Pada bagian admin dapat di lakukan login dan mengakses bagian
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admin dan dilanjutkan dengan mengelola data buku, data kategori, AHP dan
pengaturan website.
C. Konsep Rancangan Sistem
Tujuan utama perancangan sistem yaitu untuk memenuhi kebutuhan
pemakai  atau  pengguna  sistem serta  memberi gambaran yang jelas dan
rancang bangun  yang  lengkap.  Tujuan  tersebut  berfokus pada perancangan
atau desain sistem yang terperinci atau detail.
1. Activity Diagram Pencarian Buku
Gambar 4.3 Activity Diagram Pencarian Buku
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2. Activity Diagram Tambah Buku
Gambar 4.4 Activity Diagram Tambah Buku
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3. Activity Diagram Tambah Kategori Buku
Gambar 4.5 Activity Diagram Tambah Kategori Buku
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4. Activity Diagram Pengaturan AHP
Gambar 4.6 Activity Diagram Pengaturan AHP
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5. Activity Diagram Pengaturan Website
Gambar 4.7 Activity Diagram Pengaturan Website
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D. Konsep Diagram Arus Data
Diagram arus data memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalam objek
lalu melewati proses yang mentransformasikan ke tujuan yang ada pada dan sering
digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang
akan dikembangkan atau dirancang.
Gambar 4.8 Class Diagram
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E. Spesifikasi Hardware dan Software
Spesifikasi hardware dan software kebutuhan yang secara langsung terkait
dengan fitur tertentu dalam sistem.
1. Hardware
Perangkat keras yang digunakan dalam membangun sistem ini adalah
sebagai berikut :
a. Prosesor Core i3 5.5Ghz.
b. Memori RAM 4GB atau yang lebih tinggi.
c. Hardisk 500GB atau diatasnya.
d. Intel HD Graphic.
e. Mouse.
f. Keyboard.
g. Monitor 21 Inch.
h. Koneksi EDGE (128 KB/s+)
2. Software
Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem ini
adalah sebagai berikut :
a. Sistem operasi Windows 7 Ultimate.
b. Ampps
c. Sublime Text 3
d. Firefox v60
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F. Rancangan Output Dan Input
1. Rancangan Output Umum
Rancangan output yang dihasilkan oleh sistem berupa output hasil pencarian
buku.
2. Rancangan Output Terperinci
Gambar 4.9 Output home
Seperti pada gambar 4.9 di atas, output home akan menampilkan form
pencarian buku dengan keyword, kategori dan tahun.
Gambar 4.10 Output hasil
Gambar 4.10 Output Hasil Pencarian
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Seperti pada gambar 4.10 di atas, Output hasil pencarian buku yang dapat
menampilkan hasil kata kunci, kategori dan tahun. Terdapat foto buku dan judul
buku pada hasil pencarian.
Gambar 4.11 Output AHP
Seperti pada  gambar  4.11  di  atas, Output AHP yang dapat di proses
setelah melakukan skala pembobotan pada setiap kriteria yang di tetapkan.
3. Rancangan Input Terperinci
Gambar 4.12 Input Data Buku
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Seperti pada gambar 4.12 di atas, terdapat rancangan tampilan input data
buku.
Gambar 4.13 Input Data Kategori Buku
Seperti pada gambar 4.13 di atas, terdapat rancangan tampilan input
kategori buku.
BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN APLIKASI
A. Implementasi Aplikasi
1. Interface
a. Antarmuka Home Website
Gambar 5.1 Antar muka Home Website
Pada antarmuka home website terdapat informasi website dan form
pencarian buku bagi pengunjung yang ingin mencari buku.






















15. $result=mysql_query("SELECT * FROM kategori ORD









23. <select name="tahun" id="category" class="form-control">
24. <option>Pilih Tahun</option>
25. <?php
26. $thn_skr = date('Y');
27. for ($x = $thn_skr; $x >= 1980; $x--) {
28. ?>








36. <input type="hidden" name="exp" value="<?php $a = mt_rand(
100000,999999); echo md5($a)?>">






b. Antarmuka Hasil Pencarian Buku
Gambar 5.2 Antarmuka Hasil Pencarian Buku
Berikut adalah kode pembuatannya :
1. <?php
2. $cari = $_GET['q'];
3. $kategori = $_GET['kategori'];




8. $keyword = mysql_real_escape_string($_GET['q']);
9. $keys = explode(" ",$keyword);
10.
11. $data="SELECT * FROM buku WHERE judul LIKE '%$keyword%'";
12.
13. foreach($keys as $k){
14. $data .= " AND kategori = '$kategori' ";
15. }
16. foreach($keys as $k){





22. $text1 = $data[judul];
23. $text2 = $data[pengarang];
24. $text3 = $data[tahun];
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25. $pattern = preg_replace('/\s|\t|\r|\n/', '|', $keyword);
26. $judul = preg_replace("/$pattern/i", '<b>\0</b>', $text1);
27. $pengarang = preg_replace("/$pattern/i", '<b>\0</b>', $text2);
















42. <?php } }?>
c. Antarmuka Detail Buku
Gambar 5.3 Antarmuka Detail Buku
Pada antarmuka tersebut terdapat detail buku yang menampilkan judul,
penulis dari buku yang di cari.
Berikut adalah kode pembuatannya :
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Gambar 5.4 Antarmuka Input Buku
Pada antarmuka tersebut terdapat form inputan data buku.
1. <?php
2. include"admin/config/connect.php";
3. $cekh=mysql_query("SELECT * FROM info WHERE id='1'");
4. $rowh = mysql_fetch_array($cekh);
5. $idb=$_GET['id'];
6. $lbsql=mysql_query("SELECT * FROM buku where idb='$idb'");
7. while($tampil=mysql_fetch_array($lbsql)){
8. ?>
9. <div class="col-xs-12 col-sm-5 col-md-3">
10. <div class="post-thumbnail">
11. <img src="foto/<?=$tampil[foto]?>" alt="Book Image">
12. </div>
13. </div>
14. <div class="col-xs-12 col-sm-12 col-md-9">




























12. $query = mysql_query("INSERT INTO buku VALUES (null, '$judul', '
$pengarang', '$isbn', '$ukuran', '$tahun', '$hlm', '$harga', '$kategori', '$foto')
");
11. $foto = $_FILES["foto"]["name"];


























e. Antarmuka Input Kategori Buku
Gambar 5.5 Antarmuka Input Kategori Buku
Pada antarmuka tersebut terdapat form inputan kategori buku.
Berikut adalah kode pembuatannya :
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f. Antarmuka Pengaturan AHP
Gambar 5.6 Antarmuka Pengaturan AHP
Pada antarmuka tersebut terdapat form pengaturan AHP yang dapat di
proses.









17. $b11= number_format($b11, 3, '.', '');














23. $jumlah1= number_format($jumlah1, 3, '.', '');
24. $jumlah2= number_format($jumlah2, 3, '.', '');
25. $jumlah3= number_format($jumlah3, 3, '.', '');




30. $pr1= number_format($pr1, 3, '.', '');
31. $pr2= number_format($pr2, 3, '.', '');




36. $pri11= number_format($pri1, 2, '.', '');
37. $pri21= number_format($pri2, 2, '.', '');
38. $pri31= number_format($pri3, 2, '.', '');







45. echo"<script>alert('Pengaturan AHP berhasil tersimpan.');</script>";
46. echo "<script>location.href='ahp.php';</script>";
47. }else{






g. Antarmuka Pengaturan Website
Gambar 5.7 Antarmuka Pengaturan Website.
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Pada antarmuka tersebut terdapat form pengaturan informasi website.
Berikut adalah kode pembuatannya :
1. <?php }
2. if ($_SERVER['REQUEST_METHOD']=='POST'){
3. $id = $_POST['id'];
4. $judul = $_POST['judul'];
5. $infodepan = $_POST['infodepan'];
6. $copyright = $_POST['copyright'];
7.
8. $query = mysql_query("UPDATE info SET judul='$judul', infodepan='













Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak
untuk   menentukan   apakah   sistem   tersebut cocok   dengan   spesifikasi
sistem dan berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada
program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak.
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang
digunakan adalah Black box. Pengujian Black box yaitu menguji perangkat lunak
dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program.
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan,
dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.
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a. Prosedur pengujian
Persiapan yang dilakukan dalam melakukan pengujian adalah
sebagai berikut:
1) Menyiapkan sebuah laptop dengan sistem operasi windows.
2) Membuka Website CV. Gunadarma Ilmu Samata.
3) Melakukan proses pengujian.
4) Mencatat hasil pengujian
b. Pengujian
Dari hasil pengujian aplikasi maka dibuatlah tabel uji yang secara umum
sebagai berikut:
Tabel 5.1 Rancangan Pengujian
Item Yang Diuji Detail Pengujian Jenis Pengujian
Halaman Utama Memilih tombol Mulai Black box
Pilih Menu
Data Buku
Menampilkan Data Buku Black box
Tambah Buku Black box
Tambah Foto Black box




Menampilkan Data Kategori Black box
Tambah Kategori Black box
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Item Yang Diuji Detail Pengujian Jenis Pengujian
Hapus Black box
Pilih Menu AHP Proses AHP Black box
Pilih Menu
Pengaturan Website
Tombol Simpan Black box
c. Hasil Pengujian
Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian
sebagai berikut.
1) Pengujian Tombol Mulai
Pengujian merupakan pengujian fungsionalitas.
Tabel 5.2 Pengujian Tombol Mulai
Kasus dan hasil uji (data normal)
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan
Keyword Tersimpan di pencarian
[√] diterima
[ ] ditolak
Kategori Buku Tersimpan di pencarian
[√] diterima
[ ] ditolak




Kasus dan hasil uji (data normal)
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan
2) Pengujian Menu Data Buku
Tabel 5.3 Pengujian Menu Data Buku
Kasus dan hasil uji (data normal)


















Memilih Hapus Menghapus Data Buku
[√] diterima
[ ] ditolak
3) Pengujian Menu Kategori Buku
Tabel 5.4 Pengujian Menu Kategori Buku
Kasus dan hasil uji (data normal)













4) Pengujian Menu AHP
Tabel 5.5 Pengujian Menu AHP
Kasus dan hasil uji (data normal)








5) Pengujian Menu Pengaturan Website
Tabel 5.6 Pengujian Menu Pengaturan Website
Kasus dan hasil uji (data normal)







6) Pengujian Kelayakan Aplikasi







website ini saat sedang
membutuhkan buku ?
Ya 5 4 %
Tidak 20 16 %
Bagaimana menurut anda
dengan adanya website ini?
Sangat membantu 15 12 %
Membantu 7 5.6 %
Biasa saja 3 2.4 %
Apakah website pemilihan
jenis buku ini mudah
digunakan?
Ya 23 18.4 %




Ya 20 16 %






yang terdapat pada website
ini?
Sangat bermanfaat 16 12.8 %
Bermanfaat 5 4 %
Kurang 4 3.2 %
Total 125 100%
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Diagram 5.1 Diagram hasil pengujian sistem
Ket.
P1 : Tampilan P4 : Fungsi Fitur
P2 : Manfaat P5 : Pemahanan Informasi
P3 : Kemudahan
a) Sekitar 75% responden menyatakan bahwa belum pernah menggunakan website
pemilihan jenis buku sehingga setelah mengetahui adanya website ini sekitar
50% menyatakan sangat membantu, 35% membantu, dan 15% menyatakan biasa
saja.
b) Penilaian responden tentang penggunaan website ini mudah digunakan menurut
74% responden karena fitur didalamnya berfungsi dengan baik menurut 91%
responden.
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7) Perhitungan metode AHP pada pemilihan jenis buku
Skala Tahun Keyword Kategori
Nilai 30 40 10
Matriks Perbandingan Berpasangan :
Tahun Keyword Kategori
Tahun 1 3 7
Keyword 0 1 5
Kategori 0 0 1
Matriks Perbandingan :
Tahun Keyword Kategori Eigen Vector
Tahun 1 0.333 0.143 0.096
Keyword 2.000 1 0.500 0.268













�13 = 0,143= 0,086
6
�−3�13 1.643
R21 : = �21 = 2 = 0,2
6
�−1�21 10




�23 = 0,500= 0,304
6
�−3�23 1.643




R32 : = �32 = 2 = 0,6
6
�−2�32 3.333




0.1 0.1 0.086 0.287 0.096
0.2 0.3 0.304 0.804 0.268


















Berdasarkan implementasi dan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa aplikasi ini berjalan baik sesuai dengan fungsinya. Website ini
berjalan dengan baik untuk membantu pengunjung website disaat sedang mencari
jenis-jenis buku yang diperlukan tanpa harus ke lokasi. Dan dapat memberikan
detail informasi dari buku-buku yang di cari.
B. Saran
Aplikasi pemilihan jenis buku pada CV Gunadarma Ilmu Samata berbasis
website ini memiliki fungsi yang masih sangat terbatas, untuk membangun sebuah
aplikasi yang baik tentunya perlu di lakukan pengembangan baik dari sisi manfaat
maupun sistem kerjanya. Berikut beberapa saran bagi yang ingin mengembangkan
aplikasi yang mungkin dapat menambah nilai dari aplikasi nantinya
1. Dengan adanya penelitian ini yang berbasis website, di harapkan dapat
mengembangkan aplikasi selanjutnya yang dapat berjalan di platform
Android.
2. Dalam penelitian ini terdapat pengolahan data buku namun masih belum
sempurna. Pelanggan hanya bisa melihat detail buku secara keseluruhan tanpa
membeli buku secara langsung. Maka dalam penelitian selanjutnya di
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Script bagian Pencarian Buku
<?php
include"admin/config/connect.php";






























<label class="sr-only" for="keywords">Kata Kunci</label>





















for ($x = $thn_skr; $x >= 1980; $x--) {
?>







<input type="hidden" name="exp" value="<?php $a =
mt_rand(100000,999999); echo md5($a)?>">








<!-- jQuery Latest Version 1.x -->
<script type="text/javascript" src="js/jquery-1.12.4.min.js"></script>
<!-- jQuery UI -->
<script type="text/javascript" src="js/jquery-ui.min.js"></script>





<!-- Mobile Menu -->
<script type="text/javascript" src="js/mmenu.min.js"></script>
<!-- Harvey - State manager for media queries -->
<script type="text/javascript" src="js/harvey.min.js"></script>
<!-- Waypoints - Load Elements on View -->
<script type="text/javascript" src="js/waypoints.min.js"></script>
<!-- Facts Counter -->
<script type="text/javascript" src="js/facts.counter.min.js"></script>
<!-- MixItUp - Category Filter -->
<script type="text/javascript" src="js/mixitup.min.js"></script>




<!-- Responsive Tabs -->
<script type="text/javascript" src="js/responsive.tabs.min.js"></script>


































































<!-- End: Page Banner -->







<!-- Start: Search Section -->
<section class="search-filters">
<div class="filter-box">




<input class="form-control" placeholder="Ex. Ekonomi..." id="keywords"























for ($x = $thn_skr; $x >= 1980; $x--) {
?>










<input type="hidden" name="exp" value="<?php $a =
mt_rand(100000,999999); echo md5($a)?>">
















$keys = explode(" ",$keyword);
$data="SELECT * FROM buku WHERE judul LIKE
'%$keyword%'";
foreach($keys as $k){
$data .= " AND kategori = '$kategori' ";
}
foreach($keys as $k){










$pattern = preg_replace('/\s|\t|\r|\n/', '|', $keyword);
$judul = preg_replace("/$pattern/i", '<b>\0</b>',
$pengarang = preg_replace("/$pattern/i",


























































Script bagian Melihat Detail Buku
<?php
include"admin/config/connect.php";
$cekh=mysql_query("SELECT * FROM info WHERE id='1'");
$rowh=mysql_fetch_array($cekh);
$idb=$_GET['id'];










































<!-- End: Page Banner -->
<!-- Start: Products Section -->















<input class="form-control" placeholder="Ex. Ekonomi..." id="keywords"
























for ($x = $thn_skr; $x >= 1980; $x--) {
?>









<input type="hidden" name="exp" value="<?php $a =
mt_rand(100000,999999); echo md5($a)?>">












<div class="col-xs-12 col-sm-5 col-md-3">
<div class="post-thumbnail">
<img src="foto/<?=$tampil[foto]?>" alt="Book Image">
</div>
</div>















<p><strong>Informasi :</strong> Selalu membeli buku asli/non-copy di
Toko Buku terdekat. Dukung hasil karya Bangsa Indonesia agar dapat




















<!-- jQuery Latest Version 1.x -->
<script type="text/javascript" src="js/jquery-1.12.4.min.js"></script>
<!-- jQuery UI -->
<script type="text/javascript" src="js/jquery-ui.min.js"></script>




<!-- Mobile Menu -->
<script type="text/javascript" src="js/mmenu.min.js"></script>
<!-- Harvey - State manager for media queries -->
<script type="text/javascript" src="js/harvey.min.js"></script>
<!-- Waypoints - Load Elements on View -->
<script type="text/javascript" src="js/waypoints.min.js"></script>
<!-- Facts Counter -->
<script type="text/javascript" src="js/facts.counter.min.js"></script>
<!-- MixItUp - Category Filter -->
<script type="text/javascript" src="js/mixitup.min.js"></script>




<!-- Responsive Tabs -->
<script type="text/javascript" src="js/responsive.tabs.min.js"></script>














Script bagian Proses AHP
<?phpinclude"header.php";






































<h4 class="m-t-0 header-title">Pengaturan AHP</h4>
<p class="text-muted font-14 m-b-30">




<table id="datatable" class="table table-sm table-bordered"
cellpadding="1" cellspacing="1" border="0">
<tr>












<td>B. Keyword (Kata Kunci)
</td>
<td>&nbsp;(1-100)</td>






















<td><input type="text" class="form-control" name="nama" disabled
value="1"></td>
<td><input type="text" class="form-control" name="b11" value="<?php
echo number_format($cek=1/$tampil[nilai11], 0, '.', '');?>"></td>
<td><input type="text" class="form-control" name="b12" value="<?php




<td><input type="text" class="form-control" name="nama" disabled
value="0"></td>
<td><input type="text" class="form-control" name="nama" disabled
value="1"></td>
<td><input type="text" class="form-control" name="b21" value="<?php




<td><input type="text" class="form-control" name="nama" disabled
value="0"></td>
<td><input type="text" class="form-control" name="nama" disabled
value="0"></td>




<input type="hidden" name="eg1" value="<?=$pri1?>">
<input type="hidden" name="eg2" value="<?=$pri2?>">
<input type="hidden" name="eg3" value="<?=$pri3?>">
94















<td><input type="text" class="form-control" disabled value="1"></td>
<td><input type="text" class="form-control" name="data_b11" disabled
value="<?php echo $data_b11;?>"></td>






<td><input type="text" class="form-control" disabled value="<?php echo
$b11; ?>"></td>
<td><input type="text" class="form-control" disabled value="1"></td>






<td><input type="text" class="form-control" disabled value="<?php echo
$b12; ?>"></td>
<td><input type="text" class="form-control" disabled value="<?php echo
$b21; ?>"></td>





<td><strong><?php echo $jumlah1; ?></strong></td>
<td><strong><?php echo $jumlah2; ?></strong></td>
95





























$ci = number_format($ci, 2, '.', '');
$cr=$ci/0.9;
$cr = number_format($cr, 2, '.', '');
echo $cr;
?>





























<h4 class="modal-title" id="myModalLabel">Informasi Penilaian
AHP</h4>







1. Sama penting dengan<br>
2. Mendekati sedikit lebih penting dari<br>
3. Sedikit lebih penting dari<br>
4. Mendekati lebih penting dari<br>
5. Lebih penting dari<br>
6. Mendekati sangat penting dari<br>
7. Sangat penting dari<br>
8. Mendekati mutlak dari<br>
9. Mutlak sangat penting dari<br>
<div class="modal-footer">











































var table = $('#datatable-buttons').DataTable({
lengthChange: false,





































$b11= number_format($b11, 3, '.', '');
$b12= number_format($b12, 3, '.', '');







































var table = $('#datatable-buttons').DataTable({
lengthChange: false,





































$b11= number_format($b11, 3, '.', '');
$b12= number_format($b12, 3, '.', '');





$jumlah1= number_format($jumlah1, 3, '.', '');
$jumlah2= number_format($jumlah2, 3, '.', '');
$jumlah3= number_format($jumlah3, 3, '.', '');




$pr1= number_format($pr1, 3, '.', '');
$pr2= number_format($pr2, 3, '.', '');




$pri11= number_format($pri1, 2, '.', '');
$pri21= number_format($pri2, 2, '.', '');
$pri31= number_format($pri3, 2, '.', '');







echo"<script>alert('Pengaturan AHP berhasil tersimpan.');</script>";
echo "<script>location.href='ahp.php';</script>";
}else{
echo"<script>alert('Terjadi kesalahan!, Silahkan cek
kembali.');</script>";
echo "<script>location.href='ahp.php';</script>";
}
}
?>
